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  Abstract: The purpose of the research is to know the role of 
principal's leadership in improving the work discipline of MA NW 
Rumbuk teachers, the authors present a theoretical study that 
describes theories related to this research problem. This research is 
located in MA NW Rumbuk kec. Sakra, with research subjects namely 
principals, teachers and employees. Data collection techniques were 
carried out by means of observation, interviews, and documentation. 
By analyzing the data using the Milles and Huberman analysis model. 
Based on the results of the study can provide an interpretation of the 
findings in the field, it can be said that,  
1. The principal as a manager has a strong role, coordinating, 
mobilizing and harmonizing all educational resources in the school.  
2. The principal as an educator, the thing that is taught by the 
principal is the intelligence of the mind. 
3. The principal as 4 administrators, namely the principal must 
be able to master his duties well.  
4. The principal as a motivator, the principal who is a very 
important part in the school.  
5.   
   






Proses belajar (pendidikan) adalah proses yang dimana seseorang diajarkan 
untuk bersikap setia dan taat juga pikirannya dibina dan dikembangkan. Pendidikan 
bagi bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan 
kebutuhan mutlak yang tidak bisa ditawar lagi, perkembangan pendidikan juga harus 
sejalan dengan tuntunan  
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pembangunan setahap demi setahap. Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 
2003, telah di gariskan bahwa: Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (RI No, 2003:30). Kepala sekolah mempunyai posisi yang sangat penting 
dalam memelihara dan memperbaiki kualitas sekolah.Kepala sekolah bertanggung 
jawab sepenuhnya terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 
sekolahnya.Banyaknya tugas dan tanggung jawab tersebut membuat posisi kepala 
sekolah menjadi penting dan menantang.Oleh masyarakat dan pemerintah, 5 kepala 
sekolah dituntut bertanggung jawab atas efektif tidaknya penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Oleh pihak guru, kepala sekolah dituntut untuk dapat 
mengembangkan iklim sekolah yang kondusif bagi kelancaran proses belajar 
mengajar. Sebagai administrator pendidikan di sekolah, kepala sekolah menghadapi 
berbagi problem.Salah satu problem yang menuntut perhatian kepala sekolah adalah 
masalah disiplin kerja warga sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah. Selain itu 
juga pemimpin memiliki peran yang sangat luas,mulai dari lingkungan sekolah 
sampai pada kesiswaan.Namun peran yang sedang dijalankan oleh seorang pemimpin 
harus mampu menuju suatu perubahan,baik itu perubahan system maupun 
perubahan yang lainnya. Dari pernyataan - pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa setiap tingkah laku kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di arahkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan, dan salah satu faktor penting untuk mencapai 
tujuan terebut adalah adanya disiplin kerja staf sekolah. Oleh karena itu,dalam 
menerapkan disiplin secara konsisten harus dimulai dari disiplin para guru di sekolah 
dan disiplin para guru tentunya harus di bina oleh pimpinan sekolah yang benar - 
benar konsisten. Sesuai peraturan pemerintah No. 38 Tahun 1992 pasal 28 
menyatakan bahwa pembinaan disiplin tenaga kependidikan merupakan tanggung 
jawab pimpinan satuan pendidikan yang bersangkutan.   
 METODE PENELITIAN   
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif-Kualitatif. Dimana 
metode deskriptif itu adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan,kegiatan, sikap-
sikap, 6 pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dari 
suatu fenomena. Penelitian sosial menggunakan format deskriptif kualitatif 
bertujuan untuk mengkritik kelemahan penelitian kuantitatif (yang terlalu 
positivisme), serta juga bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, berbagai situasi stau berbagai fenomena realitas soaial yang ada 
dimasyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya untuk menarik realitas 
itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atu gambaran 
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2008:68). Alasan 
penggunaan jenis pendekatan ini adalah jenis ini lebih tepat digunakan untuk 
menggambarkan bagaimana “Peran Organisasi Kepemudaan Persatuan Remaja 
Harapan Maju Dalam Peningkatan Solidaritas Antar Pemuda” yang memang 
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permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. dan mencari tahu apa yang dapat 
meningkatkan solidaritas antar pemuda. Yang menjadi sumber data dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diambil dari observasi dan wawancara, yang dilakukan 
dengan subjek penelitian, sedangkan data sekundernya menggunakan foto-foto dan 
tape rekaman. Dalam rangka mempermudah proses pengumpulan data dan untuk 
mengangkat data yang dikumpulkan, penulis harus mampu memilih teknik dan 
strategi yaitu, memilih dan menetapkan metode yang efektif, efesien dan tepat guna 
serta relevan dengan jenis data yang hendak dikumpulkan. Pengumpulan data 
merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, bagaimanapun mantapnya 
rencana yang dipersiapkan, apabila kegiatan pengumpulan data tidak terlaksana 
dengan baik maka tujuan yang ditetapkan tidak akan tercapai 7 dengan baik juga. 
Oleh karena itu, seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar 
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 
setting, sumber dan berbagai cara. Tehnik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk 
mengadakan atau mengumpulkan sebagai jalan pendukung dalam melaksanakan 
penelitian ini maka penulis akan mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa 
metode antara lain Observasi Berperan Serta (Participant Observation), Wawancara 
Tak Terstruktur Dan Dokumentasi. Dalam menganalisis data tersebut, peneliti 
menggunakan analisis model Miles dan Huberman. Pada model analisis Miles dan 
Huberman tiga macam kegiatan yaitu Data Reduction (reduksi data), Data Display 
(penyajian data), dan Verivication (penarikan kesimpulan).   
  
HASIL DAN PEMBAHASAN   
a. Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kedisiplinan Kerja Guru di MA NW 
Rumbuk Terkait dengan peran kepemimpinan dan meningkatkan mutu pendidikan 
di lembaga sekolah, tentu akan mengalami peningkatan manakala disiplin dan 
kinerja guru saling berimbang di bawah kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
unsur pembuat keputusan tertinggi  
di sekolah. Hubungan ini dapat berlangsung secara timbal balik dan saling mempengaruhi 
bila ditinjau dan dikaji secara holistis. Namun pembahasan dalam bagian ini akan di 
paparkan tentang begitu besarnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 
kedisiplinan kerja guru di MA NW Rumbuk, berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukanDemikian pula seorang 8 pekasih yang merupakan ujung tombak bagi pemerintah 
dalam proses pertanian khususnya dibidang irigasi, yang tentunya peran dan kinerjanya 
sangat dibutuhkan dalam membantu pemerintah menjalankan program-programnya dalam 
pertanian dan membantu petani dalam menjalankan pertaniannya tentu dengan tugastugas 
yang sudah menjadi kewajibannya. Seorang pekasih harus betulbetul paham akan tugasnya, 
sebab jika pekaseh tidak paham dan teliti dalam menjalankan tuga-tugasnya akan 
berpengaruh pada keseimbangan keharmonisan para petani yang dibawahinya. Terkait 
dengan peran kepemimpinan dan meningkatkan mutu pendidikan di lembaga sekolah, tentu 
akan mengalami peningkatan manakala disiplin dan kinerja guru saling berimbang di bawah 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai unsur pembuat keputusan tertinggi di sekolah. 
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dan dikaji secara holistis. Namun pembahasan dalam bagian ini akan di paparkan tentang 
begitu besarnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kedisiplinan kerja 
guru di MA NW Rumbuk, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Hasil wawancara 
dengan Zuhdil Amri, S.Pd yaitu Guru Mapel Biologi/Mulok “Biasanya para guru sudah berada 
di sekolah sebelum pelajaran dimulai yaitu pada jam 07.15 – 07.30 wita, bila ada guru yang 
terlambat biasanya langsung terkena teguran dari kepala sekolah. Sehingga, minimal para 
guru sudah harus sampai di sekolah sekitar jam 07.00 tepat.(, Wawancara 20 Januari 2017). 
Hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Riyadi, S.Ag 
guru mapel Agama islam dan Dra. Tuti Seni Handayani guru BP/BK Data yang diperoleh 
sebagai berikut: 9   
  
Tabel 5.Absensi Guru/Pegawai   
(Dokumentasi, 10 Januari 2017)  
Status  Juml HR  
Kerja  
ABSENSI      
Sakit  Izin  Alpa  JML  %  
Gurur  26  1  4  -  -  1, 73%  
Pegawai  19  3  2  -  -  1, 25%  
   
Sumber: Data dari laporan bulanan kesiswaan, kepegawaian dan sarana fisik 
MA NW Rumbuk.   
  
Hasil identifikasi kriteria yang telah di tentukan peneliti tentang kedisiplinan 
kerja guru di atas sangat besar dipengaruhi oleh peran kepala sekolah dalam 
berbagai hal. Peran kepala sekolah dapat diketahui, manakala guru merasakan 
betul adanya peran kepala sekolah dalam peningkatan kedisiplinan terutama 
dalam hal kerja guru, merasakan peran kepemimpinan tersebut bagi dirinya, 
begitupun pula dengan kepala sekolah ia dapat melihat perubahan tingkat disiplin 
kerja guru tersebut selama ia menerapkan keperibadian dan gaya 
kepemimpinannya, serta akan tampak pada penerimaan guru terhadap gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. Selama kepemimpinan kepala sekolah MA NW 
Rumbuk yang sekarang, terdapat peningkatan yang cukup signifikan mengenai 
presentase jumlah kelulusan siswa dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Ini 
menunjukan bahwa guru telah dapat menjalankan kerjanya dengan baik.   
  
Tabel 7. Tingkat Kelulusan Siswa Peserta UN Tiga Tahun Terakhir  
(Dokumen, 10 Januari 2017)   
No  Tahun 
ajar  
jurusan  Jumlah 
peserta  
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1  2014  Bahasa   14  12  28  15  13  53,57%  
IPA  23  14  39  33  6  84,62%  
IPS  58  66  124  56  68  45,16%  
JUMLAH     97  102  199  104  87  55,78%  
2  2015  Bahasa   19  17  36  21  15  52,63%  
IPA  12  24  36  36  0  100%  
IPS  49  46  95  90  5  91,84%  
JUMLAH    80  87  167  147  20  91,83%  
3  2017  BAHASA  14  12  26  25  1  96,15%  
IPA  25  14  39  39  0  100%  
IPS  45  56  101  98  3  97,03%  
JUMLAH    84  82  166  162  4  97,59%  
Sumber: Data dari Monografi Sekolah MA NW Rumbuk.   
  
PEMBAHASAN   
Berdasarkan hail penelitian yang telah dilakukan di MA NW Rumbuk tentang 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru, temuan yang 
dikemukakan pada bagian ini berdasarkan paparan data yang diperoleh 
dilapangan dan dirumuskan berdasarkan interpretasi data. Penyajian temuan 
tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana yang telah 
ditetapkan pada Bab Pendahuluan. Temuantemuan tersebut sesuai yang ada 
yakni sebagi berikut: kepala sekolah sebagai, manajer, pendidik, administrator, 
motivator harus dapat diupayakan agar guru dan semua tenaga kependidikan 
yang ada dilingkungan sekolah selalu meningkatkan kemampuan dan tanggung 
jawab dengan memperhatikan kesejateraan, dan rasa kebersamaan untuk 
mencapai produktifitas kerja yang sesuia dengan yang telah ditetapkan. Seperti 
yang telah dijelaskan di atas mengengenai peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan disiplin guru banyak usaha yang dilakukan kepala sekolah 11 dalam 
meningkatkan kedisiplinan ini namun masi banyak kekurangan yang perlu 
diperhatikan sebagai seorang kepala sekolah, yakni dari berbgai situasi dan 
kondisi. Dari keempat peran kepala sekolah MA NW Rumbuk tersebut, cukup 
meningkatkan kedisiplinan guru,walaupun ada sebagian kecil guru yang masih 
perlu di genjot lagi agar lebih disiplin. Setiap kepala sekolah tentunya tidak ada 
yang sempurna, pasti ada saja kekurangan dan kelebihan dari kepala sekolah, 
oleh karena itu peran kepala MA NW Rumbuk sangat berperan dalam 




6  |  S o s i o   E d u k a s i   
fungsinya yaitu sebagai, manajer, pendidik, motivator, administrator, sangat 
diperlukan dalam hal peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru 
seperti yang dijelaskan di atas, hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pendidik dan kualitas peserta didik. Namun peran atau kepemimpinan 
kepala sekolah belum sesuai dengan apa yang disharapkan. Kepemimipinan 
kepala sekolah merupakan kemampuan dari seorang pemimpin sekolah untuk 
mampu megerakan segala sumberdaya kepedidikanya dalam hal kedisiplinan 
dalam mejalankan tugas dan tanggung jawab secara optimal dan mampu 
mewujudkan tujuan pendiikan yang telah ditetapkan sebelunya. Yang paling 
penting adalah mengerakan menejemen sekolah dalam hal ini kepemimpinan 
atau (leadership). Sebab tujuan dari seorang pemimpin dalam meningkatkan 
disiplin memberikan arahan dan menciptakaniklim kerja yang mendukung 
terlakanananya manejen kepala sekolah secara keseluruhan.   
  
SIMPULAN DAN SARAN   
A. Simpulan  B. 
KESIMPULAN   
C. Peran kepala sekolah MA NW Rumbuk dalam peningkatan kinerja Guru ada beberapa 
peran yang dilakukan diantaranya adalah :   
D. 1. Kepala sekolah sebagai manajer, memiliki peran yang kuat dalam 
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyelerasikan semua sumber daya 12 
pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepala sekolah tetap mengawasi, melakukan 
control serta evaluasi setiap program dan kinerja guru.   
E. 2. Kepala sekolah sebagai pendidik, hal yang di didik kepala sekolah adalah 
kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui pengajaran dan pelatihan.   
F. 3. Kepala Sekolah sebagai administrator yaitu, kepala sekolah harus mampu 
menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu kepala 
sekolah harus kreatif mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang menunjang 
perkembangan sekolah.   
G. 4. Kepala Sekolah Sebagai Motivator, motivator kepala sekolah merupakan suatu 
bagian yang sangat penting di sekolah, guru dan pegawai akan bekerja dengan 
sungguh – sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Apabila guru dan pegawai 
memiliki motivasi positif maka guru dan pegawai akan lebih memperlihatkan minat, 
mempunyai perhatian dan ingin ikut serta dalam suatu tugas dan pekerjaan SARAN 
Sebagai bentuk sumbangan pemikiran penulis memberikan saran untuk menjadi 
pertimbangan kita bersama, yaitu :   
H. 1. Kepada Kepala Sekolah dan Waki-wakil kepala sekolah untuk lebih meningkatkan 
pelayanan kepada guru-guru yang memegang mata pelajaran agar menyediakan 
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I. 2. Kepada guru-guru mata pelajaran untuk meningkatkan potensi mengajar agar 
siswa memiliki daya serap yang tinggi sehingga cepat tanggap dalam menerima 
informasi.  
J. 3. Kepada siswa dan siswi untuk lebih giat belajar agar menjadi penerus bangsa yang 
berguna di masa depan.   
K. 4. Yang terakhir kepada para peneliti selanjutnya, ini adalah hasil penelitian dari 
orang yang baru belajar pastinya hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 
dan kebenaran. Semoga peneliti yang selanjutnya dapat menyempurnakan dan 
memberikan saran dan kritik yang dapat membangun dan perbaikan jika terdapat 
kekeliruan.   
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